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Pendekatan diagnostik untuk gangguan tendon supraspinatus melalui tes klinis sering kali gagal
mengidentifikasi penyebab patologis spesifik dari nyeri bahu. Tesklinis sgjatidak dapat memberikan
diagnosis patoanatomi yang akurat, dan mengandalkan pencitraan juga terbatas karenatingginya kejadian
patologi tanpa gejala. Penelitian ini mengevaluas efektivitas pemeriksaan fisik yang dikombinasikan
dengan injeksi lidokain untuk mendeteksi robekan penuh pada tendon supraspinatus, dengan MRI sebagai
pembanding. Pasien dengan dugaan nyeri bahu yang terkait dengan tendon supraspinatus ikut serta dalam
penelitian ini. Data dikumpulkan melalui tesklinis, diikuti dengan injeksi lidokain subakromial dan evaluas
ulang, yang hasiinya dikonfirmasi melalui MRI. Dari 78 pasien, dengan usia rata-rata 58 tahun, sebagian
besar adalah wanita normoweight (76,9%) yang melaporkan nyeri sedang, terutamadi sisi kanan yang
dominan. Tes Hawkins-Kennedy dan empty can memiliki sensitivitas terbaik (0,76), sementarates drop arm
menunjukkan spesifisitas tertinggi (0,82) untuk mendeteksi robekan. Injeksi lidokain menurunkan
sensitivitas namun meningkatkan spesifisitas pada semuates fisik. Injeksi lidokain yang dipandu ultrasound
meningkatkan akurasi pemeriksaan fisik dibandingkan dengan MRI dalam mengevaluasi robekan penuh
tendon supraspinatus, sehingga meningkatkan ketepatan diagnostik untuk gangguan bahu yang umum ini.
...... The diagnostic approach for supraspinatus tendon disorders through clinical tests often fails to pinpoint
specific pathological causes of shoulder pain. Clinical tests alone cannot provide an accurate pathoanatomic
diagnosis, and relying solely on imaging is limited by the high occurrence of asymptomatic pathology. This
study evaluates the effectiveness of physical examination combined with lidocaine injection for detecting
full-thickness tears in the supraspinatus tendon, using MRI as a comparison. Patients with suspected
supraspinatus tendon-rel ated shoulder pain participated. Data was gathered via clinical tests, followed by a
subacromial lidocaine injection and subsequent reeval uation, with findings confirmed through MRI. Among
the 78 patients, with an average age of 58, most were normoweight women (76.9%) reporting moderate
pain, mainly on the right, dominant side. The Hawkins-Kennedy and empty can tests had the best sensitivity
(0.76), while the drop arm test showed the highest specificity (0.82) for detecting tears. Lidocaine injection
lowered sensitivity but raised specificity in all physical tests. Ultrasound-guided lidocaine injection
improved the accuracy of physical examinations compared to MRI in evaluating full-thickness supraspinatus
tendon tears, enhancing diagnostic precision for this common shoulder disorder.
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